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ÒDuduklah. Marilah kita berbicara. Apakah
kita akan menemukan persesuaian atau ti-
dak, terserahlah kepada keadaan nanti.
Tetapi marilah kita mulai dengan hati yang
bening, niat yang baik dan harapan-harapan
yang dapat memberikan ketenteraman hati.
Terutama perempuan- perempuan tua seper-
ti aku.Ó 

Prastawa masih berdiri di tempatnya.
Tetapi perlahan-lahan ia berdesis, ÒAku tidak
datang seorang diri.Ó 

ÒMarilah kita panggil kawanmu itu.Ó  
ÒIa ada di dalam bilik Ibu.Ó 
Dada Nyai Argajaya menjadi berdebar-de-

bar. Sekilas dipandanginya Ki Sumangkar.
Tetapi kemudian ia berkata, ÒMarilah, bersa-
ma Ibu.Ó 

Keduanya pun kemudian berjalan ke bilik
yang dipergunakan oleh Sekar Mirah. Dalam
pada itu, detak jantung Nyai Argajaya menja-
di semakin cepat. Ia tidak berani

membayangkan apa yang telah terjadi di da-
lam bilik itu.

ÒSeandainya kawan Prastawa menjadi gila
dan liar, maka malanglah nasib gadis itu.Ó 

Tetapi Nyai Argajaya tidak mengatakannya,
meskipun semakin dekat mereka dengan
daun pintu yang tertutup hatinya menjadi se-
makin berdebar-debar.

Sejenak kemudian mereka sudah berdiri di
depan pintu. Mereka sama sekali tidak men-
dengar suara apa pun dari dalam. Sepi.

Putera Ki Argajaya pun menjadi termangu-
mangu. Kawannya memang bukan seorang
anak muda yang jinak. Orang itu kadang-
kadang dapat berbuat liar dan bahkan dapat
menjadi buas.

ÒApakah yang dilakukan oleh kawanmu
itu?Ó bisik Nyai Argajaya. Prastawa tidak me-
nyahut. Tetapi perlahan-lahan diketuknya
pintu bilik yang tertutup itu.

Tetapi agaknya Nyai Argajaya tidak sabar

menunggu. Dengan suara serak ia berkata,
ÒBuka, bukalah.Ó 

Seperti didorong oleh sesuatu yang tidak
dimengertinya. Prastawa pun mendorong
pintu bilik itu sehingga menganga lebar.

Sejenak mereka berdua dicengkam oleh
pemandangan, yang membingungkan se-
hingga napas mereka terhenti. Dengan mata
terbelalak mereka menyaksikan peristiwa
yang sama sekali tidak mereka duga.

ÒBagaimana hal ini dapat terjadi?Ó desis
Nyai Argajaya. Prastawa pun kemudian maju
selangkah. Diamatinya sesosok tubuh yang
terbaring di lantai. Pingsan.

ÒApa yang sudah kau lakukan atasnya,Ó
putera Ki Argajaya itu bertanya.

Sejenak bilik itu dicengkam oleh kesenya-
pan. Namun kemudian terdengar jawaban,
ÒAku tidak sengaja. Aku hanya menyentuh
dadanya. Aku kira ia mempunyai kekuatan
yang dapat dibanggakan.Ó  -(Bersambung)-f
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SLEMAN (KR) - Prestasi mem-

banggakan yang ditorehkan Raka

Sadewa, Mahasiswa Pertambangan

Institut Teknologi Nasional Yogya-

karta (ITNY), dipuji, diacungi jem-

pol oleh Bupati Empat Lawang, Su-

matera Selatan (Sumsel), Joncik

Muhammad. 

Pasalnya, Pembalap muda putra

asli kelahiran Empat Lawang Su-

matera Selatan ini memiliki segu-

dang prestasi baik di tingkat daerah,

provinsi maupun nasional.

Dewa, panggilan akrab Raka Sa-

dewa dan orangtuanya, Erwan He-

rianto dan Lindra Eka Dewi menye-

rahkan tropi semasa berjaya meng-

harumkan nama daerah melalui

tangkai olahraga balap motor, Senin

(9/5) lalu.

Joncik mengapresiasi prestasi

yang diraih Dewa selama ini, ia ber-

harap Dewa bisa membagi waktu

kuliah dan Latihan dengan baik.

Dewa mengatakan kalau dirinya

bercita-cita menjadi pembalap andal

yang mampu mengharumkan nama

daerah. Baik di kancah daerah, pro-

vinsi, nasional hingga internasional.

Pastinya ia juga ingin menjadi ke-

banggaan orangtua, keluarga dan

kampus ITNY.

Peraih medali emas di Porprov

Sumsel pada tahun 2017 Palembang

dan atlet motocross mewakili Sum-

sel pada PON Papua 2021 ini me-

ngatakan, saat ini ia terus berlatih

disamping tetap sibuk menyusun tu-

gas akhir kuliahnya.

”Perjuangan dalam mengharum-

kan nama daerah masih terus saya

perjuangkan. Keinginan saya tak

lain adalah mampu bersaing ber-

sama para pembalap motor tingkat

nasional maupun internasional,” ka-

ta Mahasiswa Teknik Pertambang-

an semester 8 ini, Kamis (12/5).

Setali tiga uang, Erwan Herianto,

ayah Dewa menambahkan, dirinya

merasa terharu dan bangga dengan

sosok anak tertuanya. Karena keba-

hagiaan anak merupakan kebaha-

gian orang tua.

”Saya berharap Dewa bisa terus

mengasah bakatnya agar bisa me-

ningkatkan prestasi dan menjadi

yang terbaik dalam memajukan

daerah dan kampus ITNY, baik di

kancah provinsi maupun nasional,”

ujarnya. (Jay)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

TAK ADA SAMPAH DARI LUAR DAERAH 

Masuk TPAS Banyuroto
WATES (KR) - Kepala Dinas Peker-

jaan Umum Perumahan dan Kawasan

Permukiman (DPUPKP) Kulonprogo Ir

Gusdi Hartono menegaskan, hingga saat

ini tidak ada sampah yang berasal dari

luar wilayah Kulonprogo di buang di

Tempat Pembuangan Akhir Sampah

(TPAS) Banyuroto, Kapanewon Nanggul-

an. 

”Untuk menerima sampah dari luar wi-

layah Kulonprogo harus ada Memoran-

dum of Understanding (MoU) antar-Pe-

merintah Kabupaten/ Kota. Sehingga se-

lama tidak ada MoU maka sampah dari

luar daerah tidak bisa masuk ke Kulon-

progo. Kami pastikan tidak ada sampah

yang dibuang ke Kulonprogo (TPAS Ba-

nyuroto-Red.),” jelasnya, Rabu (11/5). 

Pernyataan tersebut disampaikan Gus-

di Hartono menanggapi pertanyaan ke-

mungkinan adanya pembuangan sam-

pah dari luar daerah ke TPAS Banyuroto,

seiring mencuatnya permasalahan sam-

pah di TPST Piyungan Bantul.

Sementara itu Plt Kepala UPT Per-

sampahan Air Limbah dan Pertamanan,

DPUPKP Kulonprogo, Budi Purwanta

menjelaskan kondisi sampah di TPAS

Banyuroto, Nanggulan tidak seperti tiga

wilayah yakni Bantul, Sleman dan Kota

Yogyakarta. Rata-rata sampah yang ma-

suk ke TPAS Banyuroto hanya 30 ton

perhari. 

Untuk mengatasi permasalahan sam-

pah, DPUPKP Kulonprogo telah menyi-

apkan langkah antisipasi sejak beberapa

tahun silam. Di antaranya pembelian ta-

nah, melakukan perencanaan teknis.

Bahkan pada 2023 mendatang, pihaknya

akan membangun zona landfill 2, untuk

mengantisipasi zona landfill 1 penuh. 

”Untuk zona landfill 1 saat ini, umur

teknisnya tidak bertahan lama perkiraan

sampai tahun ini. Kalau dimaksimalkan

hanya sampai pertengahan 2023. Sehing-

ga tahun depan diprioritaskan untuk

pembangunan zona landfill 2 di TPA Ba-

nyuroto,” terangnya. (Rul)

Terminal  Wonosari Masih Ramai Penumpang Arus Balik
WONOSARI (KR) - Meskipun

libur Lebaran tahun 2022 telah usai,

tetapi kedatangan penumpang mu-

dik dari Jakarta, Bogor, Depok, Ta-

ngerang dan Bekasi (Jabodetabek)

masih berdatangan sehingga  aktivi-

tas di Terminal Tipe A Dhaksinarga

Wonosari, Kabupaten Gunungkidul

masih terpantau ramai  terutama

bagi warga yang akan melakukan

perjalanan  kembali  ke perantauan.

Koordinator Satuan Pelayanan

Terminal Dhaksinarga, Sularjo men-

jelaskan, jumlah penumpang yang

hendak melakukan perjalanan balik

masih tergolong tinggi, walaupun

terjadi penurunan dari sebelumnya.

”Dari Wonosari sudah memberang-

katkan sekitar 9.000 penumpang

dan perkiraan akan terus bertam-

bah,” katanya Selasa (10/5).

Untuk keberangkatan terbanyak

tercatat sejak Kamis (5/5) lalu mem-

berangkatkan sekitar 1.300 penum-

pang, Jumat (6/5) sekitar 1.500 pe-

numpang dan hari Sabtu (7/5) meng-

alami peningkatan sekitar 2.200 pe-

numpang, dan Minggu (8/5)  mem-

berangkatkan 1.800 penumpang.

Sementara untuk arus balik yang ti-

dak melalui terminal Wonosari tidak

tercatat termasuk yang menggu-

nakan bus carteran maupun mobil

pribadi.  Sedangkan khusus pada

hari Senin (9/5) atau kari pertama

pasca liburan lebaran masih mem-

berangkatkan penumpang arus ba-

lik  sekitar 1.500 penumpang  deng-

an  tujuan  Jabodetabek . Dengan

demikian untuk penumpang arus

balik tujuan Jabodetabek masih

mendominasi. Kami memperkira-

kan  sampai 7 hari kedepan di Ter-

minal Tipe A Dhaksinarga Wonosari

akan mengalami lonjakan  penum-

pang baik arus mudik maupun ba-

lik,” ujarnya. 

Banyaknya pemudik maupun

arus balik setelah lebaran saat ini

menjadi tren baru karena untuk

menghindari kemacetan dengan me-

nunda keberangkatan pada puncak

arus balik. 

Bupati Gunungkidul H Sunaryan-

ta terkait dengan banyaknya warga

yang merantau mengukuti kerabat-

nya yang bekerja di sejumlah tem-

pat tidak melarangnya. Tetapi  pi-

haknya berpesan agar di daerah tu-

juan merantau jangan sampai ter-

lantar. 

Pilihan untuk merantau agar da-

pat memastikan di daerah tujuan

dapat memperoleh pekerjaan  ja-

ngan sampai nasibnya menjadi ter-

katung-katung dan akhirnya mere-

potkan semua pihak. ”Merantau ha-

rus dapat memastikan mendapat-

kan pekerjaan,” terangnya.     (Bmp)

RAKA SADEWA PEMBALAP MUDA - ITNY

Dipuji Bupati Empat Lawang-Sumsel

KR-Istimewa

Raka Sadewa bersama Joncik

Muhammad (Bupati Empat La-

wang, Sumsel).

BK3S DIY Tingkatkan Kualitas LKS
YOGYA(KR) - Pandemi

Covid-19 yang sudah ter-

kendali dengan disiplin

prokes adaptasi kebiasaan

baru, maka saat ini Badan

Koordinasi Kegiatan Kese-

jahteran Sosial (BK3S)

DIY siap kembali ke tu-

poksi sebagai lembaga  pe-

ningkatan kualitas/kapa-

sitas penyelenggara/peng-

urus Lembaga Kesejah-

teraan Sosial (LKS)

”Juga sebagai lembaga

advokasi dan konsultasi

penyelenggara kesejahter-

aan sosial. Sebagai lemba-

gai koordinasi Lembaga

Koordinasi Kesejahteraan

Sosial (LKKS) yang ada di

kabupaten/kota,” terang

Ketua Umum LKKS ”BK-

3S” DIY Drs Untung Sukar-

yadi MM kepada KR, Rabu

(11/5) di sela Syawalan Ke-

luarga Besar BK3S DIY. 

Diakui dua tahun pan-

demi Covid-19 kegiatan

BK3S sempat mandeg dan

hanya bisa dijalankan par-

sial. ”Peningkatan ke-

mampuan/kualitas LKS

dengan kurikulum, BK3S

sebagai testing center (uji

kompetensi) melakukan

koordinasi dengan LKKS

di Kabupaten/Kota yang

membawahi LKS,” terang

Kadinas Sosial DIY 2012-

2020 ini.

Dengan kemampuan

dan kualitas LKS yang ba-

gus maka tujuan pemerin-

tah untuk kesejahteraan

sosial masyarakat bisa

terwujud. (Vin)

KR-Juvintarto

Syawalan Keluarga Besar BK3S DIY sebagai fo-

rum silaturahmi


